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Abstrak 

 
Pelayanan keperawatan merupakan salah satu sistem pelayanan kesehatan yang 

memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan pelayanan rumah sakit. Keberhasilan 

pelayanan keperawatan sangat ditentukan oleh kinerja perawat. Jika perawat merasa puas 

dengan pekerjaanya maka kinerjanya pun akan baik. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

hubungan kepuasan kerja dengan kinerja perawat pelaksana di RSUD Al – Mulk Kota 

Sukabumi. Kepuasan kerja merupakan sikap emosional menyenangkan dan mencintai 

pekerjaannya. Kinerja merupakan suatu hasil kerja perawat yang dilakukan sesuai dengan 

tugas dalam suatu organisasi. Desain penelitian ini yaitu korelasional dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional. Populasi penelitian semua perawat pelaksana di RSUD Al-Mulk 

dengan sampel 34 orang dengan teknik total sampling. Analisa data menggunakan analisa 

univariat dengan mean, distribusi frekuensi dan presentase setiap kategori, analisa bivariat 

menggunakan uji somers’d. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki 

kepuasan kerja cukup puas dan kinerja baik. Analisis uji hipotesis dengan nilai P-value 0,008 

dan nilai somers’d 0,380 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah antara 

kepuasan kerja dengan kinerja perawat pelaksana. Disimpulkan sebagian besar perawat 

pelaksana memiliki kepuasan kerja cukup puas dengan kinerja baik serta ada hubungan 

kepuasan kerja dengan kinerja perawat pelaksana. Perlu adanya perencanaan yang berkaitan 

dengan peningkatan kepuasan kerja dan kinerja. Terutama peningkatan masalah aspek gaji 

dan promosi. 

 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Kinerja, Perawat 

Pendahuluan 

Pelayanan keperawatan merupakan sebuah 

pelayanan yang dilaksanakan oleh perawat 

berbentuk proses keperawatan berdasarkan 

pedoman serta standar pelayanan 
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keperawatan yang berlaku (Kurniadi, 2013 

dalam Yuliani & Purna, 2020). Beberapa 

pelaksanaan pelayanan keperawatan yang 

dilakukan oleh perawat pelaksana yaitu 

dalam memberikan asuhan, memberikan 

rasa aman kepada klien atau keluarga serta 

masyarakat (Purwanto & Pradipth, 2020). 

Perawat pelaksana yaitu tenaga 

keperawatan yang diberi tugas serta 

tanggung jawab untuk melakukan asuhan 

keperawatan di ruang rawat (Desrison & 

Ratnasari, 2018). Asuhan medis serta 

asuhan keperawatan yang berkualitas sangat 

menentukan kualitas pelayanan kesehatan 

(Nisa et al, 2019). 

Keberhasilan dalam pelayanan 

keperawatan sangat dipengaruhi oleh 

kinerja perawat itu sendiri dalam 

melakukan tugasnya, ini menunjukan 

bahwa kinerja perawat pelaksana 

mempunyai peran penting terhadap kualitas 

pelayanan di suatu rumah sakit (Andriani et 

al., 2020). Kinerja merupakan hasil kerja 

secara kualitas maupun kuantitas yang 

dicapai dengan melakukan tugas serta 

tanggung jawab yang sudah diberikan 

kepada pegawai (Mangkunegara, 2015). 

Kinerja pegawai juga dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti: kompensasi, 

lingkungan kerja, budaya organisasi, 

kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin 

kerja, komunikasi serta kepuasan kerja 

(Supriyadi et al, 2017).  

Berbagai faktor dapat 

mempengaruhi kinerja perawat, salah satu 

faktor yang sangat mempengaruhi kinerja 

perawat yaitu kepuasan kerja, kepuasan 

kerja merupakan cerminan perasaan 

pegawai terhadap pekerjaannya. Masing-

masing individu memiliki tingkat kepuasan 

yang berbeda bergantung pada sistem nilai 

yang berlaku di dalam dirinya sendiri. 

Semakin banyak aspek dalam pekerjaan 

yang sesuai dengan kepentingan atau 

harapan pegawai maka semakin tinggi 

tingkat kepuasan yang dirasakan begitu 

pula sebaliknya (Natsir, 2015 dalam 

Fitriani, 2017). Hasil penelitian Sureskiarti 

& Brillianty (2017) dan Damanik (2019) 

juga menunjukkan adanya hubungan 

bermakna antara kinerja perawat dengan 

kepuasan kerja perawat rumah sakit. 

RSUD Al-Mulk merupakan Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) yang berada di 

Kota Sukabumi serta berada di bawah 

naungan Dinas Kesehatan. RSUD Al-Mulk 

didirikan berdasarkan Peraturan Walikota 

Sukabumi No. 24 Tahun 2014 dan 

diresmikan pada 15 Januari 2015 sebagai 

rumah sakit tipe D dan juga rumah sakit 

rujukan dari fasilitas kesehatan tingkat 1. 

Melihat dari data kunjungan yang terus 
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meningkat serta jumlah profesi keperawatan 

yang mendominasi diantara profesi lain 

terlihat bahwa rasio tenaga perawat yang 

ada dengan jumlah pasien masih kecil 

sehingga tidak bisa dipungkiri menuntut 

kinerja perawat yang optimal.  

Upaya Rumah Sakit Al-Mulk dalam 

meningkatkan kinerja pegawai dengan 

evaluasi kinerja pun terus dilakukan setiap 

6 bulan sekali. Penilaian akreditasi yang 

diharapkan dapat meningkatkan mutu untuk 

setiap layanan yang ada. Karena 

berdasarkan hasil survei indeks kepuasan 

masyarakat menunjukan bahwa terdapat 

penurunan kepuasan masyarakat terhadap 

unsur pelayanan perilaku pelaksana 

terutama mengarah pada kinerja atau 

perilaku perawat yang kurang baik. 

Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan dengan pihak manajemen 

keperawatan menunjukkan berdasarkan 

evaluasi kinerja perawat ternyata masih 

terdapat beberapa perawat yang terkena 

sanksi karena kinerjanya belum memenuhi 

standar yang ada. Kemudian dalam hal 

kepuasan kerja seperti yang dipaparkan 

oleh sub bagian kepegawaian dinyatakan 

bahwa terdapat beberapa keluhan tidak 

tertulis dari perawat seperti rasio jumlah 

perawat dengan pasien yang tidak 

seimbang, beban kerja berat yang 

mempengaruhi kepuasan kerja perawat. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui  

“Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja 

Perawat Pelaksana di RSUD Al – Mulk 

Kota Sukabumi”. 

 

Metode 

Desain penelitian ini yaitu 

korelasional dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional. Populasi 

penelitian semua perawat pelaksana di 

RSUD Al-Mulk dengan sampel 34 orang 

dengan teknik total sampling. Skala 

pengukuran yang digunakan yaitu skala 

likert. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Analisa data 

menggunakan analisa univariat dengan 

mean, distribusi frekuensi dan presentase 

setiap kategori, analisa bivariat 

menggunakan uji somers’d. Uji validitas 

menggunakan rumus Pearson Product 

Moment dan uji reliabilitas menggunakan 

rumus Cronbach’s Alpha. 
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Hasil 
Gambaran Karakteristik Responden 

Tabel 1.1 Gambaran Karakteristik Responden 

No  Karakteristik Responden F % 
1 Usia (Mean)                                                28,62 
2 Jenis Kelamin   
 Laki-laki  14 41,2 
 Perempuan 20 58,8 
3 Status Pernikahan   
 Belum Menikah 11 32,4 
 Menikah 23 67,6 
4 Pendidikan Terakhir   
 Diploma Keperawatan 26 76,5 

 
Sarjana Keperawatan 
Profesi Ners 
Magister Keperawatan 

2 
6 
0 

5,9 
17,6 

0 
5 Lama Bekerja (Thn)   
 < 1  0 42 
 1 – 3 10 29,4 
 > 3  24 70,6 
6 Status Pekerjaan   
 Non PNS 31 91,2 
 PNS 3 8,8 
7 Gaji   
 < 2,5 Juta 31 91,2 
 ≥ 2,5 Juta 3 8,8 
8 Ruangan   
 Rawat Inap Isolasi 11 32,4 

 
Rawat Inap Gabungan  
IGD 
Poli Rawat Jalan 

8 
13 
2 

23,5 
38,2 
5,9 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat 

bahwa sebagian besar karakteristik 

responden perawat pelaksana di RSUD Al-

Mulk Kota Sukabumi memiliki usia dengan 

mean 28,62 tahun, berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 20 orang (58,8%), 

status pernikahan menikah sebanyak 23 

orang (67,6%), lama bekerja > 3 tahun 

sebanyak 24 orang (70,6%),  berpendidikan 

terakhir Diploma Keperwatan sebanyak 26 

orang (76,5%), berstatus kerja Non PNS 

sebanyak 31 orang (91,2%), dengan gaji < 

2,5 juta sebanyak 31 orang (91,2%),  dan 

ruangan di IGD sebanyak 13 orang 

(38,2%). 
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Anaisis Univariat 

Tabel 1.2 Analisis Deskriptif Variabel Kepuasan Kerja Perawat Pelaksana 
No  Kepuasan Kerja F % 
1 Tidak Puas 6 17,6 

2 Cukup Puas 20 58,8 
3 Puas 8 23,5 

        Jumlah 34 100 
 

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukan 

bahwa sebagian besar responden dengan 

kepuasan kerja cukup puas yaitu sebanyak 

20 orang (58,8%), sedangkan sebagian kecil 

responden dengan kepuasan kerja tidak 

puas yaitu sebanyak 6 orang (17,6%). 

 

Tabel 1.3 Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Perawat Pelaksana
No  Kinerja F % 
1 Kurang 10 29,4 

2 Cukup 11 32,4 
3 Baik 13 38,2 

        Jumlah 34 100 

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukan 

bahwa sebagian besar responden dengan 

kinerja baik yaitu sebanyak 13 orang 

(38,2%), sedangkan sebagian kecil 

responden dengan kinerja kurang yaitu 

sebanyak 10 orang (29,4%).

 
Analisis Bivariat 

Tabel 1.4 Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja Perawat Pelaksana 

 

Berdasarkan tabel 1.4 dapat dilihat 

bahwa responden yang mempunyai 

kepuasan kerja tidak puas sebagian besar 

memiliki kinerja kurang sebanyak 5 

responden (83,3%) dan tidak ada responden 

yang memiliki kinerja cukup. Responden 

yang mempunyai kepuasan kerja cukup 

puas sebagian besar memiliki kinerja baik 

sebanyak 8 responden (40,0%) dan 

sebagian kecil memiliki kinerja kurang 

Kepuasan Kerja 
Kinerja Total Somers’d p-value Kurang Cukup Baik 

N % N % N % N % 
Tidak Puas 5 83,3 0 0 1 16,7 6 100,0 

0,380 0,008 Cukup Puas 5 25,0 7 35,0 8 40,0 20 100,0 
Puas 0 0 4 50,0 4 50,0 8 100,0 

Jumlah 10 29,4 11 32,4 13 38,2 34 100,0 
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sebanyak 5 responden (25,0%). Sedangkan 

responden yang mempunyai kepuasan kerja 

puas sebagian besar memiliki kinerja cukup 

dan baik yaitu masing-masing sebanyak 4 

responden (50,0%) dan tidak ada responden 

yang memiliki kinerja kurang. Berdasarkan 

hasil uji statistik somers’d menunjukkan 

p−value sebesar 0.008 yang berarti ada 

hubungan kepuasan kerja dengan kinerja 

perawat pelaksana di RSUD Al–Mulk Kota 

Sukabumi. Sedangkan nilai somers’d yang 

diperoleh sebesar 0,380 artinya ada 

hubungan yang lemah antara kepuasan 

kerja dengan kinerja perawat. 

 

Pembahasan 

Analisis Deskriptif Variabel Kepuasan 

Kerja Perawat Pelaksana 

Sebagian besar responden memiliki 

kepuasan kerja cukup puas, sedangkan 

hanya sebagian kecil responden memiliki 

kepuasan kerja tidak puas. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu 

penghasilan yang antara lain diterima 

melalui gaji. Gaji merupakan uang yang 

dibayarkan kepada pegawai atas jasa 

pelayanan yang diberikan secara perbulan 

(Mangkunegara, 2015). Gaji merupakan 

suatu hal yang penting bagi perawat agar 

dapat bekerja secara maksimal serta 

optimal. Hasil penelitian menunjukkan 

meskipun secara umum kepuasan kerja 

cukup puas tetapi dalam instrumen 

membuktikan bahwa dalam hal pembayaran 

atau gaji masih belum puas dan ditunjukkan 

juga dari penghasilan responden yang 

sebagian besar kurang dari 2,5 juta.  

Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja adalah lama 

kerja. Lama kerja menjadi salah satu faktor 

dalam menentukan kepuasan kerja seorang 

pegawai (Anindya et al., 2017). Lama kerja 

merupakan faktor yang berkaitan dengan 

lamanya seseorang bekerja disuatu institusi 

atau lembaga (Andini, 2015). Semakin lama 

karyawan berada dalam suatu instansi, 

diasumsikan pengalaman serta pengetahuan 

tentang pekerjaannya semakin luas dan 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang 

tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lama kerja responden sebagian besar sudah 

diatas 3 tahun sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa responden memilih 

untuk tetap sebagai perawat di rumah sakit 

al-mulk dengan berbagai alasan salah 

satunya kepuasan terhadap pekerjaan yang 

ditekuninya dan menyebabkan kepuasan 

kerja responden tergolong cukup puas. 
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Analisis Deskriptif Variabel Kinerja 

Perawat Pelaksana 

Sebagian besar responden memiliki 

kinerja baik, sedangkan hanya sebagian 

kecil responden memiliki kinerja kurang. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja perawat adalah Pendidikan. 

Menurut Juliana (2015) pendidikan 

mempengaruhi kinerja secara signifikan. 

Menurut Hadinata et al., (2019) dengan 

pendidikan yang semakin tinggi maka 

kesadaran akan tanggung jawab seorang 

perawat terhadap tugas profesinya semakin 

baik sehingga menghasilkan kinerja yang 

lebih optimal.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

perawat di RSUD Al–Mulk Kota Sukabumi 

memiliki tingkat Pendidikan tinggi yaitu 

Diploma Keperawatan dan juga ada yang 

memiliki Pendidikan Sarjana Keperawatan 

serta Profesi Ners sehingga dengan 

Pendidikan yang tinggi tersebut akan 

mendorong kinerja perawat di rumah sakit 

tersebut menjadi lebih baik. 

Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja adalah usia. Menurut 

Hasudungan (2017) usia diperkirakan 

mempengaruhi produktivitas seseorang 

dalam bekerja. Robbins & Judge (2012) 

menyatakan bahwa karakteristik individu 

seperti umur serta masa kerja dapat 

mempengaruhi kinerja individu. 

Badan Pusat Statistik (2021) 

menyatakan penduduk yang berpotensi 

sebagai modal dalam pembangunan yaitu 

penduduk usia produktif yang berusia 15 – 

64 tahun. Usia produktif merupakan usia 

yang memiliki kematangan skill yang cukup 

selain itu juga masih dalam proses 

pendidikan ini dapat mendorong kinerja 

yang lebih baik (Yasin & Priyono, 2016). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata usia responden dalam penelitian ini 

termasuk dalam rentang usia produktif, ini 

menandakan perawat yang bekerja di 

RSUD Al–Mulk Kota Sukabumi 

mempunyai produktivitas yang tinggi 

dimana perawat masih mampu bekerja 

secara maksimal ditandai dengan kinerjanya 

yang baik.  

Faktor selanjutnya yang dapat 

mempengaruhi kinerja adalah lama bekerja. 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional 

(2014) lama kerja adalah lama waktu untuk 

melakukan suatu kegiatan atau lama waktu 

seseorang yang sudah bekerja. Semakin 

lama masa kerja karyawan dalam suatu 

organisasi maka akan semakin besar 

kesempatan keterikatan kerja karyawan 

yang menyebabkan semakin baiknya 
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kinerja karyawan maupun instansi tersebut  

(Kurniawati, 2014). 

 

Analisis Bivariat Hubungan Kepuasan 

Kerja dengan Kinerja Perawat Pelaksana di 

RSUD Al-Mulk Kota Sukabumi 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data menggunakan analisis 

somers’d menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang lemah antara kepuasan 

kerja dengan kinerja perawat pelaksana di 

RSUD Al – Mulk Kota Sukabumi. Hasil 

penelitian ini selaras dengan penelitian 

Jayanegara & Hartantik (2016) yang 

menunjukkan adanya hubungan antara 

kepuasan kerja dengan kinerja, dengan 

tingkat keeratan hubungan sedang. Hasil 

penelitian diperkuat oleh Penelitian 

Oktavianti (2020) dan Riska et al (2020) 

yang juga menyimpulkan bahwa kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja.  Sedangkan Hasil 

penelitian Sinaga (2018) tentang hubungan 

kepuasan kerja dengan indikator gaji, 

promosi, pengawasan, hubungan sesama 

rekan kerja, dan pekerjaan itu sendiri 

dengan kinerja perawat menyimpulkan 

bahwa kelima indikator kepuasan kerja 

secara signifikan berhubungan dengan 

kinerja perawat.  

Kinerja merupakan hasil kerja 

seseorang dengan tanggung jawab serta 

hasil yang diharapkan dari pekerjaan 

tersebut (Maier dalam Syahyono, 2016). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja adalah kepuasan kerja kerja.  

Kepuasan kerja merupakan sikap emosional 

menyenangkan serta mencintai 

pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh 

moral kerja (Hasibuan, 2011 dalam 

Nabawi, 2019).  

Kepuasan kerja merupakan 

cerminan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Jika perawat merasa puas 

dengan pekerjaanya maka kinerjanya pun 

akan baik atau sesuai dengan harapan. 

Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja 

tinggi menunjukkan sikap yang positif 

terhadap pekerjaannya, sedangkan 

seseorang yang tidak puas akan sebaliknya  

(Sirait et al., 2016). Kinerja dan kepuasan 

merupakan tingkat dimana karyawan 

mencapai persyaratan-persyaratan 

pekerjaan. Sehingga pengaturan atau 

penilaian dari atasan keperawatan pun harus 

dilakukan secara baik  (Nursalam, 2014). 

Hasil pengamatan peneliti di 

lapangan menunjukkan bahwa perawat di 

RSUD Al – Mulk Kota Sukabumi memiliki 

kepuasan yang cukup hal ini dapat dilihat 

pada saat perawat melakukan pekerjaan 
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bersama dengan rekan kerja terlihat 

hubungan yang baik diantaranya, serta 

perawat bersungguh-sungguh dalam 

melakukan pekerjaannya. Namun terdapat 

juga hal yang mungkin tidak sesuai dengan 

yang diharapkan seperti jumlah perawat 

yang memang belum sebanding dengan 

jumlah pasien yang datang ke rumah sakit 

jika tidak mendapat perhatian ini 

dikhawatirkan akan mempengaruhi kinerja 

perawat karena mengemban beban kerja 

yang lebih, mungkin ini menjadi salah satu 

penyebab penurunan kepuasan masyarakat 

terhadap unsur pelayanan perilaku 

pelaksana di RSUD Al–Mulk Kota 

Sukabumi. 

 

Kesimpulan  

Sebagian besar kepuasan kerja 

perawat pelaksana di RSUD Al-Mulk Kota 

Sukabumi berada pada kategori cukup puas. 

Sebagian besar kinerja perawat pelaksana di 

RSUD Al-Mulk Kota Sukabumi berada 

pada kategori baik. Terdapat hubungan 

kepuasan kerja dengan kinerja perawat 

pelaksana di RSUD Al–Mulk Kota 

Sukabumi dengan keeratan lemah.  

Saran 
Bagi RSUD Al-Mulk penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar serta 

masukan bagi pihak manajemen rumah 

sakit dalam perencanaan yang berkaitan 

dengan peningkatan kepuasan kerja dan 

kinerja perawat pelaksana. Terutama 

peningkatan masalah aspek gaji dan 

promosi. Bagi Peneliti penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya. Peneliti juga 

diharapkan dapat melakukan penelitian 

tentang faktor–faktor lain yang berkaitan 

dengan kepuasan kerja serta kinerja perawat 

dengan jumlah sampel yang lebih banyak. 
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